ABSTRAK

Niam Alaik Fahmy. NIM. 1340110075. “Pembinaan Sikap Religius Remaja
melalui Metode Bimbingan Islam di Majelis Babussalam Desa
Cendono Dawe Kudus”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap religius remaja
Desa Cendono Dawe Kudus. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan
Islam untuk meningkatkan sikap religius remaja Desa Cendono Dawe
Kudus. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam pelaksanaan bimbingan
Islam untuk meningkatkan sikap religius remaja Desa Cendono Dawe
Kudus.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilaksanakan di kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala
yang akan diselidiki. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknis pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan teknik sampling
informan. Adapun penelitian menggunakan analisis data yang meliputi:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perilaku beragama remaja di
Desa Cendono Dawe Kudus beragam. Remaja yang memiliki perilaku
beragama tinggi sebagian besar mengikuti Majelis Babussalam Desa
Cendono Dawe Kudus yang memiliki kegiatan beragam antara lain kegiatan
pengajian rutin satu minggu sekali, kegiatan kerja bakti yang dilakukan
setiap 2 minggu sekali. Sedangkan remaja yang perilaku beragamanya
kurang, cenderung melakukan perilaku menyimpang misalnya suka minum
minuman keras, perilaku pacaran dan nongkrong-nongkrong di pos
siskamling Desa Cendono Dawe Kudus. Bimbingan keagamaan remaja Desa
Cendono Dawe Kudus dilaksanakan dengan tahap pertama yaitu identifikasi
remaja melalui observasi remaja secara langsung ke tempat pergaulannya.
Kemudian langkah diagnosis yaitu menetapkan masalah remaja antara lain
kurangnya pengawasan dari orang tua pola asuh yang otoriter serta pengaruh
lingkungan. Selanjutnya ditetapkan bantuan sesuai permasalahan remaja
dengan mengadakan kegiatan pengajian serta melakukan pendekatan
individual kepada remaja. Selanjutnya pelaksanaan bimbingan melalui
pengajian rutin dengan pemberian mauidloh khasanah yang santai tidak
bosan. Langkah evaluasi dengan mengobservasi ulang perilaku remaja
secara berturut-turut untuk mengetahui perubahannya. Kendala pelaksanaan
bimbingan Islam antara lain kurangnya pemahaman orang tua terhadap
pendidikan agama bagi perkembangan anak, adanya pengaruh negatif dari
perkembangan teknologi informasi dan media massa, gaya hidup atau life
style remaja. Solusi dari kendala pelaksanaan bimbingan Islam vyaitu
memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai pentingnya pendidikan
agama serta kerjasama yang baik antara seluruh komponen masyarakat demi
tercapainya sikap religius remaja Desa Cendono Dawe Kudus.
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